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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Memiliki tempat tinggal dan lingkungan hidup yang baik dan sehat 

merupakan kebutuhan dasar manusia dan adalah hak warga negara Indonesia. Hal 

ini tercantum di dalam Undang-Undang 1 tahun 2011 tentang Perumahan dan 

Kawasan Permukiman dan menjadi kewajiban Pemerintah dari tingkat pusat hingga 

daerah untuk bertanggung jawab melindungi segenap bangsa Indonesia melalui 

pelaksanaan perumahan dan kawasan permukiman agar masyarakat mampu 

bertempat tinggal serta menghuni rumah yang layak. Pemerintah Pusat hingga 

Pemerintah Daerah memiliki tanggung jawab untuk melakukan pembinaan 

penyelenggaraan perumahan dan kawasan permukiman secara berjenjang dari 

Menteri hingga pemangku kepentingan yang ada di daerah untuk seluruh aspek 

perencanaan, pengaturan, pengendalian dan pengawasan sesuai dengan amanat PP 

No 88 tahun 2014.  

Di dalam Undang-Undang Nomor 9/ 2015 tentang perubahan kedua atas UU 

23/ 2014 tentang Pemerintah Daerah, ditegaskan bahwa penyediaan pelayanan 

dasar perumahan rakyat dan kawasan permukiman merupakan urusan wajib 

pemerintah dimana pencegahan perumahan dan kawasan permukiman kumuh pada 

daerah Kabupaten/Kota merupakan tanggung jawab Pemerintah Kabupaten/Kota. 

Salah satu cara yang dilakukan untuk menangani kumuh adalah dengan 

mencegah dan meningkatkan kualitas perumahan dan permukiman kumuh guna 

meningkatkan mutu kehidupan dan penghidupan masyarakat. Hal ini dilaksanakan 

berdasarkan prinsip kepastian bermukim yang menjamin hak setiap warga negara 

untuk menempati, menikmati, dan/ atau memiliki tempat tinggal sesuai dengan 

ketentuan peraturan perundang-undangan. Sejalan dengan hal tersebut, Pemerintah 

melalui Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional Tahun 2015-2019 

membuat target nasional pada sektor perumahan dan permukiman yang dituangkan 

dalam Peraturan Presiden Nomor 2 tahun 2015 tentang RPJMN 2015-2019, yaitu 

pengentasan permukiman kumuh menjadi 0 ha, tercapainya 100% pelayanan air 

minum bagi seluruh penduduk indonesia dan meningkatnya akses penduduk 

terhadap sanitasi layak menjadi 100% pada tingkat kebutuhan dasar hingga tahun 
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2019 diseluruh kota dan kabupaten di Indonesia, termasuk Kabupaten Enrekang.  

Melalui SK Kumuh Bupati Enrekang No : 791/KEP/XII/2014 menetapkan 4 

Kecamatan termasuk dalam kawasan kumuh yang terdiri dari 12 kelurahan/desa 

dengan luas keseluruhan 599,51 Ha. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1   

Lampiran SK Kumuh Bupati Enrekang 

 

SK kumuh yang dikeluarkan oleh bupati Enrekang mentapkan 4 kecamatan 

dengan tipologi kekumuhan yang berbeda-beda, 1 kecamatan bertipologi kumuh 

dataran rendah dan 3 kecamatan berada pada tipologi perbukitan. Menurut 

Direktorat Jenderal Cipta Karya Kementerian PUPR dalam buku panduan 
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penyusunan RP2KPKP (Rencana Pencegahan dan Peningkatan Kualitas 

Permukiman Kumuh Perkotaan) yang dimaksud dengan kumuh tipologi pada 

dataran rendah yaitu perumahan kumuh dan permukiman kumuh yang berada 

didaerah dataran rendah dengan kemiringan lereng <10%. Sedangkan yang 

dimaksud tipologi kumuh perbukitan ialah perumahan dan permukiman yang 

berada didaerah dataran tinggi dengan kemiringan lereng >10% dan <40%. 

Diantara 4 kecamatan yang termasuk pada kawasan kumuh di Kabupaten 

Enrekang, Kecamatan Baraka merupakan kawasan kumuh paling luas 

dibandingkan dari 4 kecamatan lainnya. Penetapan Kecamatan Baraka sebagai 

Kawasan Strategis Kabupaten dengan sudut Kepentingan Pertumbuhan Ekonomi, 

sebagaimana diatur dalam PERDA Kabupaten Enrekang No. 14 Tahun 2011 

Tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Enrekang Tahun 2011-2031, hal 

ini seharusnya bisa dimanfaatkan untuk membenahi kondisi kekumuhan kawasan 

ini. Dan agar pembenahan ini dapat sesuai dengan kehendak masyarakat karena 

masyarakat itu sendiri lah yang merasakan langsung dampak dari fenomena 

kekumuhan yang terjadi, maka masyarakat perlu dilibatkan dengan menggali 

keinginan mereka dalam pembenahan kekumuhan dikawasan tempat tinggalnya. 

Sehingga atas alasan inilah, peneliti memilih Kecamatan Baraka sebagai wilayah 

penelitian dalam rangka tugas akhir ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2  

Peta Administrasi Kecamatan Baraka 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah untuk 

“Identifikasi  Kawasan dan Masyarakat Kumuh di Kelurahan Tomenawa 

Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang” dapat disusun sebagai berikut :  

1. Bagaimana kondisi fisik kawasan kumuh di Kelurahan Tomenawa, 

Kecamatan Baraka? 

2. Bagaimana karakteristik masyarakat kawasan kumuh di Kelurahan 

Tomenawa, Kecamatan Baraka? 

3. Bagaimana keinginan masyarakat dalam penanganan kawasan permukiman 

kumuh di Kelurahan Tomenawa, Kecamatan Baraka? 

1.3 Tujuan, Sasaran dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah yang dikemukakan di 

atas maka tujuan penelitian yang berjudul “Identifikasi Kawasan dan Masyarakat 

Kumuh di Kelurahan Tomenawa” ini untuk menyusun arahan penataan kawasan 

permukiman kumuh berdasarkan kondisi fisik serta keinginan dan harapan 

masyarakat. 

1.3.2 Sasaran Penelitian  

Adapun sasaran dalam penelitian untuk mencapai tujuan yaitu : 

• Teridentifikasinya tingkat kekumuhan berdasarkan kondisi fisik kawasan 

kumuh di Kelurahan Tomenawa, Kecamatan Baraka. 

• Teridentifikasinya karakteristik masyarakat kawasan kumuh di Kelurahan 

Tomenawa, Kecamatan Baraka. 

• Teridentifikasinya keinginan dan harapan masyarakat dalam penataan 

kawasan permukiman kumuh di Kelurahan Tomenawa, Kecamatan Baraka. 

1.3.3 Manfaat Penelitian 

Studi ini diharapkan dapat memberikan gambaran kepada pemerintah 

Kabupaten Enrekang mengenai arahan penataan kawasan kumuh di Kelurahan 

Tomenawa dengan teridentifikasinya tingkat kekumuhan berdasarkan kondisi fisik 

dan juga keinginan dan harapan dari masyarakat setempat. Selain itu penelitian ini 

pun diharapkan bermanfaat bagi masyarakat Enrekang secara umum dan 
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masyarakat di Kelurahan Tomenawa secara khusus agar dapat menjadi refrensi 

pembangunan di kawasan tersebut sekaligus menjadi bahan kajian agar dapat 

menjaga lingkungannya sehingga kedepan terhindar dari fenomena kekumuhan. 

1.4 Ruang Lingkup Studi 

Ruang lingkup studi penelitian ini dibagi menjadi dua yaitu, ruang lingkup 

wilayah dan ruang lingkup materi. Ruang lingkup materi akan menguraikan 

substansi pokok yang akan dibahas sedangkan ruang lingkup wilayah akan 

memberikan batasan wilayah studi yang diteliti. 

1.4.1 Ruang Lingkup Materi 

a. Kondisi Fisik  

Sesuai dengan PERMEN PUPR NO.2/PRT/M/2016 Tentang Peningkatan 

Kualitas Terhadap Perumahan Kumuh dan Permukiman Kumuh, kriteria kondisi 

fisik kawasan kumuh meliputi bangunan gedung, jalan lingkungan, ketersediaan air 

minum, drainase lingkungan, pengelolaan air limbah, pengelolahan persampahan 

dan proteksi kebakaran. 

b. Analisa Tingkat Kekumuhan  

Analisa tingkat kekumuhan di Kelurahan Tomenawa berdasarkan aspek fisik 

bangunan serta sarana dan prasarana. 

c. Karakteristik Masyarakat 

Karakteristik masyarakat meliputi jenis kelamin, usia, jenjang pendidikan 

terakhir, pekerjaan, pendapatan perbulan, asal dan alasan pindah serta lama tinggal. 

d. Keinginan dan Harapan Masyarakat  

Keinginan dan harapan masyarakat dalam upaya penanganan kawasan kumuh 

di Kelurahan Tomenawa berdasarkan karakteristik dan tingkat kekumuhan di 

Kelurahan Tomenawa. 

1.4.2 Ruang Lingkup Wilayah 

Ruang lingkup wilayah studi pada penelitian ini ialah kawasan kumuh di 

Kelurahan Tomenawa, Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang. Kawasan kumuh 

ini dipilih berdasarkan Keputusan Bupati Enrekang Tentang Penetapan Lokasi 

Perumahan dan Permukiman Kumuh di Kabupaten Enrekang. Lokasi yang dipilih 

pada penelitian ini yaitu Kelurahan Tomenawa, Kecamatan Baraka. Adapun 

pemilihan lokasi tersebut dikarenakan Kelurahan Tomenawa memiliki area yang 
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paling luas dibandingkan dengan kelurahan-kelurahan lainnya yang termasuk 

kategori kumuh di Kecamatan Baraka. Berikut merupakan peta lokasi penelitian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3  

Peta Administrasi Kecamatan Baraka 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4  

Peta Lokasi Penelitian 
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1.5 Kerangka Berpikir 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1.6 Metode Penelitian 

1.6.1 Metode Pengumpulan Data 

Beberapa tahapan dalam penelitian yang akan dilakukan yaitu tahap 

persiapan, survey awal (pendahuluan), survey data primer dan data sekunder, 

kemudian pengolahan data, analisis data serta terakhir penulisan laporan. Penelitian 

ini menggunakan dua jenis metodologi pengumpulan data, yaitu data primer dan 

data sekunder. Data primer merupakan data yang diperoleh dari sumber pertama 

atau sumber langsung, sedangkan data data sekunder merupakan data yang diambil 

dari sumber kedua, bukan dari sumber aslinya. 

1. Data Primer 

Data primer merupakan data yang diperoleh langsung dari sumbernya dengan 

Kabupaten Enrekang sebagai daerah 

Agropolitan yang Mandiri dan 

Berwawasan Lingkungan 

Kondisi Fisik 

Kumuh Ringan Kumuh Berat Kumuh Sedang 

Keinginan  

Masyarakat 

Pemugaran Peremajaan Permukiman Kembali 

Teridentifikasinya kondisi fisik, 

karakteristik dan keinginan masyarakat  

di kawasan kumuh Kelurahan Tomenawa 

Fenomena Kekumuhan dapat merusak Citra 

Kabupaten Enrekang 
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cara melakukan survey ke lapangan. Data ini diperoleh dengan cara observasi dan 

kuesioner. 

a. Observasi 

Data yang didapat dilakukan dengan observasi. Dimana hal tersebut 

dilakukan untuk mengetahui tentang kondisi wilayah studi dengan menggunakan 

foto untuk memperoleh gambaran keadaan lingkungan dan kegiatan-kegiatan yang 

ada di wilayah studi. 

b. Survey 

Kuesioner adalah instrumen pengumpulan data atau informasi yang data 

didapat ditujukan kepada narasumber yang terkait, antara lain BAPPEDA, Dinas 

Pekerjaan Umum, Pemerintah Kecamatan dan Pemerintah Kelurahan dengan 

menggunakan alat recorder. Wawancara dilakukan untuk mencari atau mengetahui 

karakteristik dan isu di wilayah studi. 

Penjelasan mengenai data primer dapat dilihat pada Tabel 1 berikut ini: 

Tabel 1  

Kebutuhan Data Primer 

Metode Jenis Data Data Kegunaan 
Sumber 

Data 

Kuisoner 

 

▪ Identitas 

Responden 

(Kepala/ Anggota 

Keluarga) 

▪ Nama 

▪ Jenis Kelamin 

▪ Usia 

▪ Pendidikan Terakhir 

▪ Pekerjaan 

▪ Pendapatan Perbulan 

▪ Asal (Penduduk asli atau bukan) 

▪ Lama tinggal di Kelurahan 

Tomenawa 

▪ Alasan Tidak Memenuhi 

Persyaratan Tidak Kumuh 

Mengetahui identitas 

responden 

Masyarakat 

di kawasan 

kumuh  

 

▪ Keinginan dan 

harapan 

pemukim 

▪ Keinginan masyarakat mengenai 

penanganan kawasan kumuh, 

meliputi beberapa pola 

penanganan sebagai berikut : 

a. Pemugaraan 

b. Peremajaan 

c. Permukiman Kembali 

Untuk mengetahui 

keinginan dan harapan 

masyarakat mengenai 

penanganan kawasan 

kumuh 

Observasi/ 

Survey 

▪ Kondisi Fisik 

Kawasan Kumuh 

▪ Bangunan Gedung 

▪ Kondisi Jalan Lingkungan 

▪ Kondisi drainase 

▪ Sumber Air Minum 

Untuk mengetahui 

kondisi infrastruktur , 

sarana dan prasarana 

di kawasan kumuh 

Observasi 

kawasan 

permukiman/ 

kawasan 
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▪ Pengelolaan Air Limbah  

▪ Pengelolaan Persampahan 

▪ Ketersediaan sarana proteksi 

kebakaran 

kumuh 

 

2. Data Sekunder  

Data sekunder merupakan data diperoleh melalui literatur atau studi pustaka 

yang berkaitan dengan wilayah penelitian. Data sekunder juga dapat diperoleh dari 

instansi-instansi terkait berupa hardcopy maupun softcopy.  

Adapun data sekunder yang diperlukan dapat dilihat pada Tabel 2 berikut ini: 

Tabel 2  

Kebutuhan Data Sekunder 

Instansi Terkait Jenis Data Kegunaan 

BAPPEDA 

▪ SK Kumuh Bupati Enrekang 

▪ RTRW Kabupaten Enrekang 

▪ Peta Guna Lahan  

Untuk mengetahui 

terindentifikasinya 

karakteristik kawasan 

permukiman kumuh  

di Kabupaten Enrekang 

Badan Pusat Statistik ▪ Kependudukan  

Dinas Pertanahan  
▪ Status tanah dan IMB di Kecamatan 

Baraka 

Untuk mengetahui 

legalitas kepemilikan 

tanah dan bangunan  

Dinas Pekerjaan Umum  ▪ Peta sebaran jaringan jalan dan drainase 

Untuk mengetahui pola 

persebaran jaringan jalan 

dan drainase 

Kantor Kecamatan Baraka ▪ Peta Administrasi Kecamatan 

Teridentifikasinya 

kondisi eksisting fisik dan 

sosial penduduk 

Kelurahan Tomenawa 

Kantor Kelurahan 

Tomenawa 

▪ Kependudukan 

▪ Karakteristik Fisik wilayah Kelurahan 

Tomenawa 

▪ Karakteristik Sosial 

▪ Peta batas administrasi Kelurahan 

Tomenawa 

 

1.6.2 Analisis Data 

Data yang diperoleh dari hasil survey dianalisis dengan analisis deskriptif 

kuantitatif, yaitu analisis yang dilakukan dengan cara mendeskripsikan atau 

menggambarkan data secara sistematis dan akurat terhadap hasil 

pembobotan/penilaian mengenai permukiman kumuh berdasarkan kriteria-kriteria 
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yang dapat digunakan sebagai penentuan permukiman kumuh yakni kondisi fisik 

(kondisi bangunan, kondisi jalan, kondisi drainase, kondisi air bersih, pengelolaan 

air limbah, pengelolaan persampahan dan ketersediaan fasilitas proteksi 

kebakaran). Untuk lebih jelasnya mengenai hal-hal yang akan dianalisis dapat 

dilihat pada Tabel 3 berikut ini: 

Tabel 3  

Variabel Penelitian 

No. Variabel Indikator Sub Indikator 

1. 
Kondisi fisik kawasan kumuh  

di Kelurahan Tomenawa 

Kondisi Bangunan 

Gedung 

▪ Ketidakteraturan 

Bangunan 

▪ Tingkat Kepadatan 

Bangunan 

▪ Ketidaksesuaian 

dengan persyaratan 

Teknis Bangunan 

Kondisi Jalan 

Lingkungan 

▪ Cakupan Pelayanan 

Jalan Lingkungan 

▪ Kualitas Permukaan 

Jalan Lingkungan 

Kondisi Penyediaan Air 

Minum 

▪ Ketidaktersediaan 

Akses Aman Air 

Minum 

▪ Ketidakterhubungan 

dengan Sistem 

Drainase Perkotaan 

Kondisi Drainase 

Lingkungan 

▪ Ketidakmampuan 

mengalirkan 

Limpasan Air 

▪ Ketidaktersediaan 

Drainase 

▪ Ketidakterhubungan 

dengan Sistem 

Drainase Perkotaan 

▪ Tidak Terpeliharanya 

Drainase 

▪ Kualitas Konstruksi 

Drainase 
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Kondisi Pengelolahan 

Air Limbah 

▪ Sistem Pengelolaan 

Air Limbah Tidak 

Sesuai Standar Teknis 

▪ Prasarana dan Sarana 

Pengelolaan Air 

Limbah Tidak Sesuai 

dengan Persyaratan 

Teknis 

Kondisi Pengelolahan 

Persampahan 

▪ Prasarana dan Sarana 

Persampahan Tidak 

Sesuai dengan 

Persyaratan Teknis 

Prasarana 

▪ Sistem Pengelolaan 

Persampahan yang 

Tidak Sesuai Standar 

Teknis 

▪ Tidak terpeliharanya 

Sarana dan Prasarana 

Pengelolaan 

Persampahan 

Kondisi Proteksi 

Kebakaran 

▪ Ketersediaan Sarana 

dan Prasarana Proteksi 

Kebakaran 

2. 

Karakteristik masyarakat 

kawasan kumuh di Kelurahan 

Tomenawa 

▪ Jenis kelamin 

▪ Usia 

▪ Pendidikan terakhir 

▪ Pekerjaan 

▪ Pendapatan perbulan 

▪ Asal (penduduk asli 

atau bukan) 

▪ Lama tinggal di 

Kelurahan 

Tomenawa 

▪ Alasan Tidak 

Memenuhi 

Persyaratan Tidak 

Kumuh 
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3. 

Keinginan dan harapan 

masyarakat di kawasan kumuh 

mengenai penanganan kawasan 

kumuh di Kelurahan Tomenawa 

Keinginan dan harapan 

masyarakat terhadap 

perbaikan menggunakan 

pola sebagai berikut : 

▪ Pemugaran 

▪ Peremajaan 

▪ Permukiman 

Kembali 

  

Hasil Analisis, 2020 

1.6.3 Desain Kuisoner 

Hasil pengolahan data yang diperoleh akan di analisis deskriptif. Menurut 

Sugiyono (2010) analisis deskriptif yang bertujuan untuk membuat deskripsi, 

gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, 

sifat-sifat, serta hubungan antar fenomena yang diselidiki dan membantu dalam 

menyimpulkan harapan serta keinginan masyarakat di kawasan kumuh di 

Kelurahan Tomenawa, sehingga tercapai sebuah kesimpulan dan rekomendasi. 

Untuk desain kuesioner dijelaskan pada Tabel 4 berikut ini : 

Tabel 4  

Desain Kuisoner 

Variabel Pertanyaan Jawaban No 

Karakteristik 

masyarakat kawasan 

kumuh di Kelurahan 

Tomenawa 

Identitas Responden (Kepala Keluarga) 

• Nama  1 

• Jenis kelamin 
1. Laki-laki 

2. Perempuan 
2 

• Usia   ………. Tahun 3 

• Jenjang pendidikan terakhir 

• Tidak Bersekolah 

• SD/Sederajat 

• SMP/Sederajat 

• SMA/Sederajat 

• Diploma 

• Sarjana/Pascasarjana 

4 

• Pekerjaan 

• PNS/TNI/Polri 

• Buruh industri 

• Petani 

5 
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• Wiraswasta 

• Pedagang 

• Pegawai Swasta 

• Ibu Rumah Tangga 

• Tidak Bekerja 

• Pendapatan perbulan 

• < 500 ribu 

• 500 – 1 juta 

• 1 – 1,5 juta 

• 1,5 – 2 juta 

• 2 – 2,8 juta 

• > 2,8 juta 

6 

• Asal (penduduk asli atau bukan) 

• Penduduk asli 

Kelurahan Tomenawa 

• Bukan penduduk asli 

Kelurahan Tomenawa, 

alasan pindah …….. 

7 

• Lama tinggal di Kelurahan 

Tomenawa 
  ………. Tahun 8 

• Alasan Tidak Memenuhi 

Persyaratan  Tidak Kumuh 

(……………………………) 

 9 

Keinginan dan 

harapan masyarakat 

mengenai 

penanganan kawasan 

kumuh di Kelurahan 

Tomenawa 

Keinginan dan harapan Masyarakat (Responden) 

Apa keinginan dan harapan 

mengenai penanganan kawasan 

kumuh di Kelurahan Tomenawa? 

• Pemugaraan 

• Peremajaan 

• Permukiman Kembali 

10 

Hasil analisis, 2020 

 

1.6.4 Metode Pengambilan Sample 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi (Sugiyono, 2011). Dengan demikian sampel adalah sebagian dari populasi 

yang karakteristiknya hendak diselidiki, dan bisa mewakili keseluruhan 

populasinya sehingga jumlahnya lebih sedikit dari populasi. 

Jumlah Populasi dalam penelitian ini adalah jumlah kepala keluarga di 
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Kelurahan Tomenawa yang berjumlah 435 kk. Dalam penelitian ini pun penulis 

mempersempit populasi yaitu jumlah kepala keluarga di Kelurahan Tomenawa 

sebanyak 435 kk dengan menghitung ukuran sampel yang dilakukan dengan 

menggunakan teknik Slovin menurut (Sugiyono, 2011). Adapun penelitian ini 

menggunakan rumus Slovin karena dalam penarikan sampel, jumlahnya harus 

representative agar hasil penelitian dapat digeneralisasikan dan perhitungannya pun 

tidak memerlukan tabel jumlah sampel, namun dapat dilakukan dengan rumus dan 

perhitungan sederhana. 

Rumus Slovin untuk menentukan sampel adalah sebagai berikut : 

 

n =
𝑁

1 + 𝑁 (𝑒)2
 

 

Keterangan:  

n = Ukuran sampel/jumlah responden  

N = Ukuran populasi  

E = Persentase kelonggaran ketelitian kesalahan pengambilan sampel yang masih 

bisa ditolerir; e=0,1  

 

Dalam rumus Slovin ada ketentuan sebagai berikut:  

Nilai e = 0,1 (10%) untuk populasi dalam jumlah besar  

Nilai e = 0,2 (20%) untuk populasi dalam jumlah kecil  

Jadi rentang sampel yang dapat diambil dari teknik Solvin adalah antara 10-20 % 

dari populasi penelitian.  

 

Jumlah populasi dalam penelitian ini adalah sebanyak 435 kk, sehingga persentase 

kelonggaran yang digunakan adalah 10% dan hasil perhitungan dapat dibulatkan 

untuk mencapai kesesuaian.  

Maka untuk mengetahui sampel penelitian, dengan perhitungan sebagai berikut: 

 

n =
435

1 + 435 (10)2
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n =
435

1 + 435 (0,1)2
 

 

n =
435

1 + (435 x 0,01)
 

 

n =
435

1 + 4,35
 

 

n =
435

5,35
= 81,3  ≈  81 kk 

 

Berdasarkan perhitungan diatas sampel yang menjadi responden dalam 

penelitian ini sebanyak 81 kepala keluarga atau sekitar 18% dari seluruh total kepala 

keluarga di Kelurahan Tomenawa. Untuk sebaran responden (81 kk) di dijelaskan 

pada Tabel 5 sebagai berikut : 

Tabel 5  

Jumlah Responden (Kepala Keluarga)  Menurut Kondisi Kekumuhan  

di Kelurahan Tomenawa 

No. Kategori 
Jumlah KK 

(Kepala Keluarga) 

Jumlah Responden 

(Kepala Keluarga) 

1 
Tidak Memiliki Keteraturan 

Bangunan 
160 19 

2 Tidak Memiliki IMB 394 51 

3 
Ketidaktersediaan Akses Aman 

Air Minum 
44 6 

4 Tidak Memiliki MCK 5 2 

5 

Sarana & Prasarana 

Pengolahaan Air Limbah Tidak 

Sesuai Standar Teknis 

16 3 
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Jumlah 81 

Hasil analisis, 2020 

Sampel yang diambil berdasarkan teknik probability sampilng; simple 

random sampling, dimana peneliti memberikan peluang yang sama bagi setiap 

anggota pupulasi (kepala keluarga yang terdampak langsung dari fenomena 

kekumuhan) untuk dipilih menjadi sampel yang dilakukan secara acak tanpa 

memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu sendiri. 

 


